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ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk (1engetahui peningkatan
motivasi belajar TIK siswa kelas VII A2 SMP NegériSingaraja melalui penggunaan
model pembelajaran metakognitif, (2) mengetahuirngkatan hasil belajar TIK siswa
kelas VII A2 SMP Negeri 6 Singaraja melalui penggam model pembelajaran
metakognitif ,dan (3) mengetahui respon siswa ke€lhsA2 SMP Negeri 6 Singaraja
terhadap penggunaan model pembelajaran metakoggliéim pembelajaran TIK.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kejasg terdiri dari dua siklus.
Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu pereaeantindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan evaluasi, dan refleksi. Subjek pigrelini adalah siswa kelas VII A2
SMP Negeri 6 Singaraja tahun pelajaran 2011/20b2ars@k 35 orang. Sedangkan
objek penelitianya adalah (1) motivasi belajar sis@2) hasil belajar siswa serta (3)
respon siswa terhadap pembelajaran TIK melalui nega@® model pembelajaran
metakognitif. Pengumpulan data hasil belajar TIgwsi dikumpulkan melalui metode
tes dan observasi serta data respon siswa dikuanputielalui angket. Data-data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis deskrip

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belgjawa mengalanpeningkatan,
pada siklus | untuk nilai rata-rata hasil belajan dresentase ketuntasan klasikal siswa
yaitu sebesar3,76 dan68,5®6 pada siklus Il menjadi 7,76 dan 77,14%. Begitu pula
dengan motivasi belajar siswa mengalami peningkgada siklus | yaitu untuk nilai rata-
rata skor58,71 berada pada katagori tinggi pada siklus Il seb@&dat4 berada pada
katagori tinggi. Selain itu, respon siswa terhadp@nerapanpenggunaan model
pembelajaran metakognitidalah positif dengan rata-rata skor seb@237

Kata kunci: hasil belajar, model pembelajaran kuaitif, motivasi belajar, dan
penelitian tindakan kelas.
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The Implementation of Metacognitive Learning Model to I mproving The Motivation
and TIK Learning Results of The Student of VII Grade at
SMP 6 Singaraja I n the Academic Year 2011/2012
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Department of Computer Science Education

ABSTRACT

The aims of this class action research are: (1) to know the enhancement of the
TIK learning motivation of the student of VII A2 grade at SVIP 6 Singaraja by using
metacognitive learning model, (2) to know the TIK learning result of VII A2 grade at
SMIP 6 Singaraja by using metacognitive learning model and (3) to know the response
of VII A2 grade at SVIP 6 Sngaraja in using metacognitive learning model in TIK
learning.

This research is a class action research consists of two cycles. Each cycle has
four steps that are action plan, action implementation, observation and evaluation, and
reflection. The research subject is the 35 students of VII A2 grade at SMIP 6 Sngaraja;
while the research object are 1 learning motivation of the student, (2) the result of the
learning, 3 the student response in TIK learning by the application of metacognitive
learning model. The data collection of the result TIK learning are collected by test
method and observation, and also the data of student response are collected by
questionnaire report. The data collection are analyzed using descriptive analysis.

The results of this research indicate that the learning result of students has
increased, in the first cycle for the average value of learning result and students
classical completeness percentage that is equal to 73,76% and 68,57 % in the second
cycle to be 77,76 and 77,14%. Smilarly students motivation has increased, in the first
cycle is the average score was 58,71 in the high category on the second cycle was
61,14 in the high category. Besides that, the student response in using metacognitive
learning model is positive to average score 62,37.

Keywords: class action research, learning motivation, learning result, and
metacognitive learning model

159



I SSN 2252-9063

Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
(KARMAPATI)

Volume 2, Nomor 1 Januari 2013

I. Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutamlendlogi informasi,
menyebabkan arus informasi menjadi cepat dan tdrgias. Hal ini berdampak
langsung pada berbagai bidang kehidupan, tanpaakedoidang pendidikan. Untuk
menghadapi perubahan tersebut dibutuhkan pendidikag memberikan kecakapan
hidup (ife skill), yaitu memberikan keterampilan dan keahlian dengampetensi
tinggi. Denganlife skill diharapkan peserta didik dapat bertahan dalamasaagang
selalu akan berubah dan berkembang.

Proses pembelajaran khususnya TIK akan lebih éfdkim bermakna apabila
siswa berpatrtisipasi aktif, dengan cara tidak mgrkan sikap pasif di dalam kelas
maupun di luar kelas. Tetapi sampai saat ini mbhsiyak terdengar keluhan bahwa
mata pelajaran TIK membosankan, tidak menarik, nsémgkan yang cenderung
membuat siswa menjadi kurang termotivasi untukjaelsaat pelajaran berlangsung,
bahkan ada siswa yang tidak masuk sekolah dikaaenakla mata pelajaran TIK.
Kenyataan ini adalah suatu persepsi negatif teghdté

Kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran TIK piamampak di semua
jenjang pendidikan. Para siswa jarang sekali mekgaj pertanyaan atau idenya,
walaupun berulang kali guru meminta agar siswaabgd jika ada hal-hal yang belum
paham. Mereka tidak mau mengerjakan soal-soalalatipada proses pembelajaran.
Banyak siswa kelihatan malas mengerjakan soal-kddlan dan biasanya siswa
menulis jawaban setelah soal dikerjakan guru. Bewdan hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru mata pelajaran TIK kelasdVIBMP Negeri 6 Singaraja, rata-
rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran Tlkkilmdi bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) Sekolah.

Sederetan pernyataan seperti yang telah disebdikatas, merupakan salah satu
bahan kajian yang sangat penting untuk mengupaygksingkatan motivasi dan
proses belajar siswa secara kreatif. Pembelajai@atikdikatakan penting, karena (a)
dalam belajar kreatif siswa terlibat secara aktah dngin mendalami bahan yang

dipelajari, (b) belajar kreatif tidak hanya menylmy perkembangan kognitif
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(penalaran), tetapi juga berhubungan erat dengaghpgatan pengalaman belajar yang
mengasyikkan.

Model dan metode mengajar adalah suatu pengetaterang cara-cara
mengajar yang dipergunakan oleh guru agar magéajgran dapat ditangkap, dipahami
dan digunakan oleh siswa dengan baik. Model penavatayang digunakan hendaknya
dapat memotivasi siswa agar mampu menggunakan jadnganya untuk memecahkan
suatu masalah yang dihadapi ataupun untuk tujuam sigwa mampu berfikir dan
mengemukakan pendapatnya sendiri dalam menghadagalah. Pembelajaran TIK
dengan model metakognitif dapat merangsang siswk uebih merespon lagi dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertartkk melaksanakan penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaratakognitif pada mata
pelajaran TIK untuk meningkatkan motivasi dan hasiajar TIK siswa kelas VII SMP

Negeri 6 Singaraja tahun pelajaran 2011/2012.

1. Metodologi
2.1 Mode Pembelajaran Metakognitif

Metakognisiberhubungan dengan berfikir siswa tentang berfikareka sendiri
dan kemampuan mereka menggunakan strategi-stiagdgjar tertentu dengan tepat.
Metakognitif adalah kesadaran berpikir tentang ygreg diketahui dan apa yang tidak
diketahui. Dalam konteks pembelajaran, siswa mahgetbagaimana untuk belajar,
mengetahui kemampuan dan modalitas belajar yandildjindan mengetahui strategi
belajar terbaik untuk belajar efektif. John Flaydalam Mohamad Nur, 2004: 41)
menyatakan ada 3 strategi metakognitif yang dapeentbangkan untuk meraih
kesuksesan belajar siswa, diantaranya: (1) Tahapegrsadar belajar, (2) Tahap

merencanakan belajar, dan (3) Tahap monitoringeléeksi belajar.
2.2 Motivas

Motivasi merupakan dorongan mental yang menggerakl#fian mengarahkan

perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Kekoatental itu berupa keinginan,
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perhatian, kemauan atau cita-cita. (Dimyati dan jand, 2002). Ada tiga komponen
utama dalam motivasi yaitu kebutuhan, dorongan tdaran. Kebutuhan terjadi bila
individu merasa ada ketidakseimbangan antara appigamiliki dan yang ia harapkan.
Motivasi juga dapat diartikan sebuah kesanggupamkumelakukan kegiatan
belajar karena didorong oleh keinginannya untuk erarhi kebutuhan dari dalam
dirinya ataupun yang datang dari luar. Kegiatarditakukan dengan kesungguhan hati

dan terus menerus dalam rangka mencapai tujuan.

2.3 Hasil Belgjar

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupsakekesan tentang perubahan
dalam diri individu sebagai hasil dari keaktifanldp@. Perubahan tingkah laku
merupakan salah satu indikator yang dijadikan pestoomtuk mengetahui kemajuan
individu dalam segala hal yang diperoleh di sekokmajuan yang diperoleh siswa
tidak hanya berupa ilmu pengetahuan, tetapi jugapaesikap dan kecakapan atau
keterampilan khusus dalam mata pelajaran tertentu.

faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara gdresarnya dapat
dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu faktor ddalam individu (nternal) dan faktor

eksternal yang berasal dari luar individu.

2.4 Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kekasena bertujuan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran khususnya hatajdr siswa. Dalam penelitian ini
akan dikembangkan beberapa perangkat pengajarantisgmcana pembelajaran dan
test hasil belajar. Subjek penelitian ini adalah siswetas VII A2 semester 1| SMP
Negeri 6 Singaraja tahun ajaran 2011/2012. Jumlatvas yang menjadi Subjek
penelitian adalah 35 orang dengan rincian 19 pewemplan 16 laki-laki. Adapun
metode pengumpulan data pada penelitian ini dalilaatdbada tabel berikut.
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Tabel 2.1 Instrumen Penilaian dan Teknik PengunmpDizta

No Jenis Data Sumber Instrumen Metode Waktu
data Penilaian
1 | Hasil belajar Siswa | Tes hasil belajar | Tes Akhir
- Aspek Kognitif - Objektif Siklus
- Essay
- Aspek Siswa | Lembar ObservasiObservasi Tiap
Psikomotor Pertemuan
Tiap
- Aspek Afektif Siswa | Lembar ObservasiObservasi Pertemuan
2 | Motivasi belajar Siswa | Lembar angket angket Akhir
Siklus
3 | Respon siswa Siswa  Lembar angke angket AKhir
Penelitian

Model pembelajaran Metakognitif untuk meningkatkaotivasi dan hasil belajar
TIK siswa kelas VII A2 di SMP Negeri 6 Singarajayatakan berhasil apabila :

1. Motivasi belajar siswa terhadap penerapan modelbp&gjaran metakognitif
yang ditinjau dari rata-rata skor motivasi belagmwa berada dalam kategori
tinggi.

2. Rata-rata skor hasil belajar TIK siswa meningkait sketiap siklus, dan jumlah
skor hasil belajar yang diperoleh oleh siswa mithimamenuhi kriteria KKM
sebesar 70 dan ketuntasan belajar minimal 70%.

3. Siswa menunjukkan respon yang positif terhadap péagjdran dengan

menerapkan model pembelajaran metakognitif ini.

1. Pembahasan
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam sillus di kelas VII.A2 SMP
Negeri 6 Singaraja tahun pelajaran 2011/2012. RBeaer model pembelajaran

Metakognitif pada mata pelajaran TIK dalam peraiitini dilaksanakan dalam dua
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siklus. Berdasarkan hasil analisis data antara siklus | diddus Il mengalami

peningkatan yang signifikan yaitu pada motivasiajagl dan hasil belajar siswa kelas

VII.A2 pada mata pelajaran TIK di SMP Negeri 6 Sirgja tahun ajaran 2011/2012.

Pada siklus I, rata-rata hasil belajar siswa tet@mcapai kriteria yang ditetapkan
yaitu berada pada kategori tinggi sedangkan ketantélasikal masih belum mencapai
batas minimal yang ditetapkaBerdasarkan indikator keberhasilan yang ditetapkan,
ketuntasan belajar klasikal akan terpenuhi apabdaa kelas VII.LA2 SMP Negeri 6
Singarajamemperoleh ketuntasan belajar minimal 7@®ata-rata skor hasil belajar TIK
siswa meningkat dari setiap siklus, minimal seb&8ar

Masih belum terpenuhinya kriteria ketuntasan khasikninimal dikarenakan
adanya beberapa kendala/kekurangan yang terjadi lpaglatan pembelajaran siklus |
seperti :

1. Kurang pahamnya siswa terhadap model pembelajaetakognitif. Ini disebabkan
karena guru yang mengajar menerapkan model peralmiayang berbeda dari
biasanya. Hal ini tentunya menyebabkan siswa mieaassesuatu yang baru dalam
lingkungan belajarnya. Siswa terlihat masih kakgang, dan kurang santai dalam
mengikuti proses pembelajaran.

2. Beberapa orang siswa masih takut mengangkat tangark menjawab ketika
guru/peneliti memberikan pertanyaan di depan kelas.

3. Siswa masih enggan dan malu untuk melakukan piesedit depan kelas tentang
permasalahan yang diberikan oleh guru/peneliti.

4. Beberapa siswa masih tampak pasif dan hanya meayag@ban dari temannya.
Keadaan inilah yang menimbulkan kurang serius dararlg disiplinnya siswa
dalam mengerjakan tes yang diberikan.

Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang ditemukata smat pelaksanaan
tindakan siklus 1, kemudian diperbaiki pada pelaksa tindakan siklus Il dengan
upaya sebagai berikut.

1. Mensosialisasikan kembali model pembelajaran dengamyampaikan kepada
siswa mengenai manfaat dan cara kerja dari penalp@hayang diterapkan. Hal ini

bertujuan untuk mendorong siswa agar lebih tertéidik tegang dan tidak bingung
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lagi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yangrdpkan, sehingga pada
pertemuan berikutnya siswa akan lebih terbiasandat@ngikuti pembelajaran.

2. Guru/peneliti memberikan sebuah reward/penghargaagi siswa yang rajin
menjawab dan mengangkat tangan apabila  diberikanrtany@aan.
Reward/penghargaan tersebut dapat berupa nilaetaildgi siswa.

3. Guru/peneliti memberikan pengertian pada siswa bhahugas siswa adalah
mempresentasikan pekerjaan mereka pada temanajang |

4. Memberikan teguran kepada siswa yang kurang disipglan bermain-main,
menuntun siswa dalam mengerjakan tes serta memhehniknbauan kepada siswa
agar dapat mengerjakan soal tes secara individu.

Pada pelaksanaan tindakan pada siklus Il yang rakampperbaikan tindakan
pada siklus I, diperoleh data mengenai motivasajael dan hasil belajar. Berdasarkan
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkaata-rata motivasi belajar, rata-rata
hasil belajar dan ketuntasan klasikal sudah tetgeriasil pelaksanaan tindakan siklus
[l mengalami peningkatan dari siklus |. Rata-ratatigasi belajar siswa berada pada
kategori tinggi dan mengalami peningkathari 58,71 pada siklus | menjadi 61,14 pada
siklus Il. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | mencé&pa6 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 68,57%, sedangkan rata-ratalbeailar siswa pada siklus Il mencapai
77,76 dengan ketuntasan klasikal sebesar 77,14 ifhatDdari analisis hasil belajar
untuk rata-rata mengalami peningkatan sebesar 5d4@8angkan untuk ketuntasan
klasikal mengalami peningkatan sebesar 8,57%. §ghidapat dikatakan bahwa hasil
belajar pada siklus Il telah memenuhi kriteria kébsilan karena ketuntasan klasikal
yang diperoleh lebih besar dari kriteria yang dipégn yaitu 70%.

Terjadinya peningkatan hasil belajar merupakanusbantuk keberhasilan dari
penerapan model pembelajaran Metakognibimana peneliti dapat menerapkan
langkah-langkah model pembelajaran metakognitifgdanbaik, selain itu siswa juga
semakin terbiasa belajar dengan melatih kemampuangamalisis masalah yang
diberikan guru/peneliti kemudian menyelesaikannya.

Untuk data respon siswa diperoleh melalui pembeaiagket respon kepada siswa

yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Angkespan dibuat dengan 20 item
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pernyataan, baik itu pernyataan positif maupun ysean negatif. Setiap item
mempunyai skor maksimal 4 dan skor minimal 0. Hasidlisis data respon siswa
terhadap penerapan model pembelajaran Metakogaitih mata pelajaran TIK adalah

positif dengan rata-rata sebesar 62,37.

V. Penutup
4.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yatah tdiuraikan, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
1. Penerapan model pembelajaran metakogrdapat meningkatkan motivasi
belajar TIK siswa kelas VII A2 SMP Negeri 6 SingaraHal ini dapat dilihat
dari rata-rata motivasi belajar yang diperoleh psi#ttus | yaitu sebesar 58,71
menjadi 61,14 pada siklus Il dan berada pada kateguivasi tinggi.
2. Penerapan model pembelajaran metakogdappat meningkatkan hasil belajar
TIK siswa kelas VII A2 SMP Negeri 6 Singaraja. htaldapat dilihat dari rata-
rata hasil belajar yang diperoleh pada siklus fuyaebesar 73,76 menjadi 77,76
pada siklus Il. Hasil tersebut telah memenuhi kiat&etuntasan minimal yaitu
70,00.
3. Secara klasikal, respon siswa kelas VII A2 SMP Me@eSingaraja terhadap
penerapan model pembelajaran metakogp#ifla mata pelajaran TIK adalah

positif.

4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dagiaampaikan saran-saran
sebagai berikut.
1. Dengan melihat dari hasil penelitian ini, diharapkepada guru TIK kelas
Vil/peneliti lainnya untuk dapat melakukan suatu difikasi kegiatan
pembelajaran dengan mengimplementasikan model pejatza Metakognitif

pada pembelajaran TIK. Model pembelajaran metakibgimi dapat pula
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dipadukan dengan strategi pembelajaran yang berldeta sesuai dengan
karakteristik siswa yang diajar.

. Bagi guru atau peneliti lainnya yang ingin mengaatagenelitian tindakan kelas
dengan model pembelajardetakognitif agar memperhatikan kendala-kendala
yang peneliti alami sebagai bahan pertimbangan kurperbaikan dan
penyempurnaan pelaksanaan penelitian selanjutnya

. Diharapkan kepada guru-guru di sekolah agar hasilelgtian ini dapat
digunakan sebagai bahan referensi dan pedoman dal@ngembangan

pendidikan khususnya dalam peningkatan mutu pefjabaia
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